BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Pengetahuan remaja sebelum diberikan intervensi melalui media leaflet dihasilkan sebesar
32 (56,1%) remaja dengan pengetahuan kurang, sebesar 24 (42.1%) remaja dengan
kategori pengetahuan cukup serta sebanyak 1(1.8%) remaja dengan kategori pengetahuan
baik hal ini dikarenakan remaja kurang mendapatkan informasi tentang HIVV/AIDS.

2. Pengetahuan remaja sesudah diberikan intervensi menggunakan media leaflet tentang
HIV/AIDS.dihasilkan sebanyak 45 (78.9%) remaja dengan kategori pengetahuan baik,
sebesar 12 (21.1%) remaja dengan kategori pengetahuan cukup serta tidak terdapat lagi
remaja dengan kategori pengetahuan kurang setelah dilakukan intervensi memakai media
leaflet tentang HIV/AIDS hal ini menyatakan tingkat pengetahuan remaja di MTS Ma’arif
Nyatnyono mengalami peningkatan secara signifikan.

3. Dari hasil uji wilcoxon didapatkan nilai p= 0,000 (p<0,05) sehingga dapat disimpulkan
terdapat pengaruh intervensi penggunaan media leaflet tentang HIVV/AIDS terhadap tingkat
pengetahuan remaja sebelum dan sesudah dilakukan intervensi memakai media leaflet

mengenai HIV/AIDS



B. Saran
1. Bagi siswa ( responden)

Penelitian ini dapat digunakan sebagai informasi mengenai HIV/AIDS. Siswa
disarankan untuk meningkatkan pengetahuan mengenai HIV/AIDS dan memahami
penyakit tersebut.

2. Bagi pihak sekolah.

Sebagai sarana informasi dan masukan bagi para guru atau pendidik untuk

memberikan informasi kepada siswa mengenai kesehatan reproduksi khususnya HIV/AIDS.
3. Bagi penelitian selanjutnya.

Bagi penelitian selanjutnya dapat mengembangkan variabel penelitian yang

berhubungan dengan HIVV/AIDS dengan menambahkan inovasi media yang menarik dengan

materi HIV/AIDS yang mudah di pahami.



